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Shalat (16) 


Thuma'ninah dalam shalat. 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW masuk masjid. Kemudian ada 
seorang laki-laki masuk masjid, lalu shalat. Setelah selesai shalat, 
kemudian ia datang kepada Nabi SAW dan memberi salam. Lalu Nabi 
SAW menjawab salamnya, lalu beliau bersabda, “Kembalilah, shalatlah, 
karena kamu belum shalat”. Lalu orang laki-laki itu shalat. Setelah selesai 
shalat, ia datang lagi kepada Nabi SAW, lalu memberi salam. Nabi SAW 
bersabda, “Kembalilah, shalatlah, karena kamu belum shalat”. 
Demikianlah sampai tiga kali. Lalu orang laki-laki itu berkata, “Demi 
Tuhan yang mengutusmu dengan benar, saya tidak bisa shalat yang lebih 
baik selain dari itu, maka ajarilah aku shalat”. Nabi SAW bersabda, 
“Apabila kamu berdiri akan shalat, bertakbirlah, kemudian bacalah yang 
mudah dari Al-@uran yang ada padamu, kemudian ruku'lah sehingga 
thuma'ninah ruku'nya, kemudian angkatlah kepala bangkit dari ruku' 
sehingga 'itidal berdiri tegak, kemudian bersujudlah sehingga 
thumaninah dalam sujud, kemudian angkatlah kepala dari sujud 
sehingga duduk thuma'ninah, kemudian sujudlah sehingga thuma'ninah 
dalam sujud, kemudian lakukanlah yang demikian itu dalam semua 
shalatmu”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 192) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW masuk masjid. 
Kemudian ada seorang laki-laki masuk masjid, lalu shalat. Setelah selesai 
shalat, kemudian ia datang kepada Rasulullah SAW dan memberi salam. 
Lalu Rasulullah SAW menjawab salamnya, lalu beliau bersabda, 
“Kembalilah, shalatlah, karena kamu belum shalat”. Maka orang laki-laki 
itu kembali lalu shalat sebagaimana shalatnya tadi. Setelah selesai 
shalat, kemudian ia datang lagi kepada Nabi SAW, lalu memberi salam 
kepada beliau. Maka Rasulullah SAW menjawab salamnya, “Wa 'alaikas 
salaam”. Kemudian beliau bersabda, “Kembalilah, shalatlah, karena kamu 
belum shalat”. Demikianlah sampai tiga kali. Lalu orang laki-laki itu 
berkata, “Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, saya tidak bisa 
shalat yang lebih baik selain dari itu, maka ajarilah aku shalat”. Nabi SAW 
bersabda, “Apabila kamu berdiri akan shalat, bertakbirlah, kemudian 
bacalah yang mudah dari Al-@ur'an yang ada padamu, kemudian ruku'lah 
sehingga thuma'ninah ruku'nya, kemudian angkatlah kepala bangkit dari 
ruku' sehingga itidal berdiri tegak, kemudian bersujudlah sehingga 
thumaninah dalam sujud, kemudian duduklah sehingga duduk 
thuma'ninah, kemudian lakukanlah yang demikian itu dalam semua 
shalatmu”. (HR. Abu Dawud juz 1, hal. 226, no. 856| 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW masuk masjid. 
Kemudian ada seorang laki-laki masuk masjid, lalu shalat. Setelah selesai 
shalat, kemudian ia datang kepada Nabi SAW dan memberi salam. Lalu 
Nabi SAW menjawab salamnya, lalu beliau bersabda, “Kembalilah, 
shalatlah, karena kamu belum shalat”. Maka orang laki-laki itu kembali 
lalu shalat sebagaimana shalatnya tadi. Setelah selesai shalat, kemudian 
ia datang lagi kepada Nabi SAW, lalu memberi salam kepada beliau. Nabi 
SAW menjawab salamnya, kemudian bersabda, “Kembalilah, shalatlah, 
karena kamu belum shalat”. Demikianlah sampai tiga kali. Lalu orang laki- 
laki itu berkata, “Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, saya 
tidak bisa shalat yang lebih baik selain dari itu, maka ajarilah aku shalat?. 
Nabi SAW bersabda, “Apabila kamu berdiri akan shalat, bertakbirlah, 
kemudian bacalah yang mudah dari Al-@uran yang ada padamu, 
kemudian ruku'lah sehingga thuma'ninah ruku'nya, kemudian angkatlah 
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kepala bangkit dari ruku' sehingga itidal berdiri tegak, kemudian 
bersujudlah sehingga thuma'ninah dalam sujud, kemudian angkatlah 
kepala dari sujud sehingga duduk thuma'ninah, kemudian lakukanlah 
yang demikian itu dalam semua shalatmu”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 186, 
no. 302, ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 
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Dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atha', dari Abu Humaid As-Saaiidiy, “Atha' 
berkata, “Aku mendengarnya pada waktu itu Abu Humaid berada diantara 
sepuluh orang shahabat Nabi SAW, salah satunya adalah Abu @atadah 
bin Rib'iy”. Abu Humaid berkata, “Aku adalah yang lebih mengetahui 
diantara kalian tentang shalatnya Rasulullah SAW". Mereka berkata, 
“Bukankah engkau lebih dahulu menjadi shahabat Nabi dan engkau lebih 
sering datang kepada beliau daripada kami ?”. Abu Humaid menjawab, 
“Ya”. Mereka berkata, “Terangkanlah !”. Lalu Abu Humaid berkata, 
“Dahulu Rasulullah SAW apabila shalat, beliau memulai dengan berdiri 
tegak, lalu mengangkat kedua tangannya hingga sejajar kedua bahunya, 
(kemudian mengucap) “Alloohu akbar). Dan apabila akan ruku' beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar kedua bahunya kemudian 
mengucap “Alloohu akbar”, lalu ruku' dengan lurus, tidak terlalu 
menunduk dan tidak terlalu meninggikan kepalanya,.dan beliau 
meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya. Kemudian beliau 
mengucap “sami'alloohu lIiman hamidah” dengan mengangkat kedua 
tangannya untuk itidal, beliau berdiri tegak sehingga setiap tulang 
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kembali ke tempatnya. Kemudian beliau turun untuk sujud dan mengucap 
“Alloohu akbar”. Kemudian ketika sujud beliau menjauhkan kedua 
lengannya dari ketiaknya, dan menegakkan jari-jari kakinya. Kemudian 
beliau melipat kakinya yang kiri dan duduk tegak padanya sehingga 
setiap tulang kembali ke tempatnya. Kemudian beliau menunduk sujud, 
dan membaca “Alloohu akbar”. Kemudian beliau melipat kakinya (yang 
kiri) dan duduk tegak padanya sehingga setiap tulang kembali ke 
tempatnya, kemudian beliau bangkit berdiri. Dan beliau berbuat pada 
rekaat kedua seperti itu. Sehingga apabila beliau berdiri dari rekaat 
kedua, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
bahunya, sebagaimana beliau melakukan ketika memulai shalat. 
Kemudian beliau melakukan seperti itu, sehingga ketika rekaat yang 
terakhir, beliau menjulurkan kaki kirinya, dan duduk pada pantatnya yang 
kiri beliau duduk tawarruk, kemudian salam”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 187, 
no. 303, ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 
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Dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atha', dari Abu Humaid As-Saaiidiy, “Atha' 
berkata, “Aku mendengarnya pada waktu itu Abu Humaid berada diantara 
sepuluh orang shahabat Rasulullah SAW, salah satunya adalah Abu 
Gatadah bin Rib'iy”. Abu Humaid berkata, “Aku adalah yang lebih 
mengetahui diantara kalian tentang shalatnya Rasulullah SAW. Dahulu 
Rasulullah SAW apabila shalat, beliau memulai dengan berdiri tegak, lalu 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar kedua bahunya, kemudian 
mengucap “Alloohu akbar”. Apabila akan ruku', beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar kedua bahunya. Apabila (bangkit dari 
ruku) mengucap “sami'alloohu liman hamidah” , beliau mengangkat 
kedua tangannya lalu berdiri tegak. Apabila beliau bangkit berdiri dari 
rekaat kedua, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dua bahunya sebagaimana beliau melakukan ketika memulai 
shalat”. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 280, no. 862) 
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Dari Salim, dari Ibnu "Umar, ia berkata : Saya melihat Rasulullah SAW 
apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua bahunya, begitu pula ketika akan ruku', dan begitu 
pula ketika beliau mengangkat kepala bangkit dari ruku', tetapi beliau 
tidak mengangkat kedua tangan ketika akan duduk diantara dua sujud. 
(HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 279, no. 858) 
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A94 13 , 
Dari Maalik bin Al-Huwairits, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW apabila 
bertakbir (untuk memulai shalat), beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga dekat dengan kedua telinganya, begitu pula ketika akan ruku' 
beliau berbuat seperti itu, dan begitu pula ketika beliau mengangkat 
kepala bangkit dari ruku', beliau berbuat seperti itu. (HR. Ibnu Majah juz 
1, hal. 279, no. 859| 
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Dari “Ali bin Abu Thalib, ia berkata : Dahulu Nabi SAW apabila berdiri 
untuk shalat wajib, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan kedua bahunya. Apabila akan ruku' beliau berbuat 
seperti itu. Apabila mengangkat kepalanya bangkit dari ruku' beliau 
berbuat seperti itu pula. Dan apabila bangkit berdiri dari rekaat kedua, 
beliau berbuat seperti itu. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 280, no. 8641 
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Dari Waail bin Hujr, ia berkata : Aku berkata : Sungguh aku akan melihat 
dan memperhatikan Rasulullah SAW bagaimana beliau shalat”. 
Kemudian Rasulullah SAW berdiri menghadap giblat, lalu mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar kedua telinganya. Ketika akan ruku", 
beliau mengangkat kedua tangannya seperti itu. Dan ketika mengangkat 
kepalanya bangkit dari ruku', beliau mengangkat kedua tangannya seperti 
itu. (HR.Ibnu Majah juz 1, hal. 281, no. 867) 
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Dari Abul Jauza' dari "Aisyah, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW apabila 
ruku' tidak terlalu mengangkat kepala dan tidak pula terlalu menunduk, 
tetapi tengah-tengah antara itu”. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 282, no. 869) 
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Dari Abu Mas'ud, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
mencukupi shalatnya orang yang tidak meluruskan punggungnya ketika 
ruku' dan ketika sujud”. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 282, no.870J 
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Dari 'Ali bin Syaiban, (ia termasuk rombongan tamu yang datang kepada 
Nabi SAW), ia berkata : Dahulu kami pergi sehingga datang kepada 
Rasulullah SAW. Kemudian kami berbai'at kepada beliau, dan shalat di 
belakang beliau, Kemudian beliau melirik kepada seorang laki-laki yang 
tidak menyempurnakan shalatnya, yaitu yang tidak meluruskan 
punggungnya ketika ruku' dan sujud. Setelah Nabi SAW selesai shalat, 
beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin, tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak meluruskan punggungnya ketika ruku' dan ketika sujud”. (HR. 
Ibnu Majah La na 282, no. 871) 
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Dari Rasyid, ia berkata : Saya mendengar Wabishah bin Ma'bad berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW shalat, dan apabila ruku', beliau 
meluruskan punggungnya sehingga apabila dituangkan air di atasnya, 
maka air itu tidak akan tumpah. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 283, no. 972, 
dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Thalhah bin Zaid, ia 
munkarul hadits| 
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Dari 'Algamah bin Waail bin Hujr dari ayahnya, ia berkata, “Dahulu Nabi 
SAW apabila ruku', beliau merenggangkan jari-jari tangannya, dan 
apabila sujud, beliau merapatkan jari-jari tangannya”. (HR. Baihagi juz 2, 
hal. 112) 


Bersambung .......... 
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